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Abstract 

Clean and Healthy Living Behavior (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, PHBS) needs to be instilled from 
primary school age, yet in many schools health education remains sporadic and lacks child-friendly media. 
This community service program aimed to improve PHBS knowledge among students of SDN Cisaat, Ciater 
District, Subang Regency, through a health education program in partnership with the Physical Education 
Teachers Working Group (KKGO) of Ciater District. The education session was held on 22 May 2026 for 
21 fourth-grade students using interactive counseling supported by a poster presenting seven PHBS 
behaviors, including at least 60 minutes of physical activity per day, a demonstration of handwashing steps, 
a question-and-answer session, and distribution of hand sanitizer. Knowledge was measured with the same 
five short-answer questions before and after the session and analyzed. The mean score increased from 
60.00 ± 11.07 to 84.05 ± 7.18 (p < 0.001); every student improved. Interactive, poster-based PHBS 
education effectively improved students’ short-term knowledge. Behavioral change still requires routine 
habituation at school, and physical education teachers are well positioned to sustain it. 

Keywords: healthy living; health education; primary school students; hand hygiene; physical activity 

Abstrak 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) perlu ditanamkan sejak usia sekolah dasar, tetapi di banyak 
sekolah edukasinya masih sporadis dan belum didukung media yang sesuai dengan karakteristik anak. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan PHBS siswa SDN 
Cisaat, Kecamatan Ciater, Kabupaten Subang, melalui program edukasi kesehatan bersama mitra 
Kelompok Kerja Guru Olahraga (KKGO) Kecamatan Ciater. Edukasi dilaksanakan pada 22 Mei 2026 
kepada 21 siswa kelas IV dengan metode penyuluhan interaktif berbantuan poster tujuh perilaku PHBS, 
termasuk aktivitas fisik minimal 60 menit per hari, demonstrasi langkah mencuci tangan, tanya jawab, dan 
pembagian hand sanitizer. Pengetahuan diukur dengan lima soal isian singkat yang sama sebelum dan 
sesudah edukasi yang kemudian dianalisis. Rerata skor meningkat dari 60,00 ± 11,07 menjadi 84,05 ± 7,18 
(p < 0,001). Edukasi PHBS yang interaktif dan berbasis media visual efektif meningkatkan pengetahuan 
jangka pendek siswa. Perubahan perilaku masih memerlukan pembiasaan rutin di sekolah, dan guru 
olahraga berada pada posisi yang tepat untuk menjaga keberlanjutannya. 

Kata Kunci: PHBS; edukasi kesehatan; siswa sekolah dasar; cuci tangan; aktivitas fisik 
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1. PENDAHULUAN 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan sekumpulan perilaku yang 

dilakukan atas dasar kesadaran melalui proses pembelajaran, sehingga seseorang mampu 
menjaga kesehatan diri sekaligus berperan dalam menciptakan lingkungan yang sehat. 
Sekolah menjadi salah satu tempat penting dalam pembinaan PHBS karena anak 
menghabiskan banyak waktu di sekolah dan berada pada tahap pembentukan kebiasaan. 
Kementerian Kesehatan menetapkan delapan indikator PHBS di tatanan sekolah, yaitu 
mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun, mengonsumsi jajanan sehat, 
menggunakan jamban yang bersih dan sehat, berolahraga secara teratur, memberantas 
jentik nyamuk, tidak merokok, menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan secara 
berkala, serta membuang sampah pada tempatnya (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2011). 

Penerapan PHBS di sekolah memiliki manfaat yang didukung oleh berbagai 
penelitian. Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa intervensi kebersihan tangan di 
sekolah dapat menurunkan ketidakhadiran siswa akibat sakit dan kejadian infeksi saluran 
pernapasan (Willmott et al., 2016). Pada negara berkembang, program yang 
menggabungkan edukasi, penyediaan sarana, dan dukungan kebijakan juga terbukti 
menurunkan kejadian diare dan infeksi pernapasan (Mbakaya et al., 2017). Meta-analisis 
terbaru menunjukkan bahwa program kebersihan berbasis sekolah dapat meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan praktik siswa, termasuk kebiasaan mencuci tangan setelah 
menggunakan toilet dan sebelum makan (Ismail et al., 2024). Di Indonesia, penerapan 
perilaku mencuci tangan yang benar juga masih perlu diperkuat, dengan proporsi 
penduduk usia ≥10 tahun yang tercatat sebesar 49,8% (Kemenkes RI, 2018, dalam 
Trisasmita, 2022). 

Selain kebersihan, aktivitas fisik merupakan bagian penting dari PHBS yang perlu 
mendapat perhatian. Hanifah et al. (2023) melaporkan bahwa sekitar 57% anak Indonesia 
belum melakukan aktivitas fisik yang cukup dan sebagian besar menghabiskan lebih dari 
dua jam per hari untuk screen time. Secara global, aktivitas fisik juga menjadi salah satu 
indikator dengan nilai rata-rata terendah dalam rapor aktivitas fisik anak dan remaja di 57 
negara (Aubert et al., 2022). WHO merekomendasikan anak usia 5–17 tahun melakukan 
aktivitas fisik intensitas sedang hingga berat rata-rata 60 menit per hari (Bull et al., 2020). 
Dengan demikian, edukasi PHBS di sekolah perlu mencakup pembiasaan aktivitas fisik 
selain aspek kebersihan diri dan lingkungan. 

SDN Cisaat yang berada di Desa Cisaat, Kecamatan Ciater, Kabupaten Subang, Jawa 
Barat, merupakan salah satu wilayah binaan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan 
(FIKK) Universitas Negeri Jakarta. Berdasarkan observasi dan koordinasi awal dengan 
pihak sekolah serta Kelompok Kerja Guru Olahraga (KKGO) Kecamatan Ciater, sekolah 
telah memiliki fasilitas cuci tangan dan jamban, tetapi pemanfaatannya belum optimal. 
Edukasi kesehatan yang diberikan juga masih cenderung satu arah dan belum banyak 
menggunakan media yang menarik bagi anak. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa 
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perilaku penting, seperti mencuci tangan pada waktu yang tepat, belum sepenuhnya 
menjadi kebiasaan sehari-hari. 

Berbagai kegiatan edukasi PHBS pada anak sekolah telah menunjukkan hasil positif. 
Salim et al. (2021) melaporkan peningkatan pengetahuan sebesar 57% setelah 
penyuluhan, pemutaran video, dan diskusi, sedangkan Trisasmita (2022) menemukan 
peningkatan pemahaman PHBS setelah pemberian penyuluhan dan praktik cuci tangan. 
Srisantyorini dan Ernyasih (2020) juga menemukan adanya hubungan antara pengetahuan 
dan sikap siswa dengan perilaku hidup bersih dan sehat. Namun, kegiatan sebelumnya 
umumnya lebih menekankan kebersihan diri dan lingkungan, belum banyak 
mengintegrasikan aktivitas fisik, melibatkan guru olahraga sebagai mitra, serta 
menggunakan analisis statistik untuk mengukur perubahan pengetahuan. 

Kegiatan ini menawarkan pendekatan melalui integrasi pesan aktivitas fisik minimal 
60 menit per hari ke dalam edukasi PHBS, keterlibatan KKGO sebagai mitra untuk 
mendukung keberlanjutan pembiasaan di sekolah, serta evaluasi perubahan pengetahuan 
menggunakan uji statistik. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa SDN Cisaat mengenai PHBS 
melalui edukasi kesehatan yang interaktif dan didukung media visual, sekaligus 
mengukur perubahan pengetahuan sebagai dasar pengembangan program pembinaan 
kesehatan sekolah bersama mitra. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

Perubahan perilaku kesehatan dapat dijelaskan melalui model PRECEDE–
PROCEED yang membagi faktor penentu perilaku menjadi faktor predisposisi, 
pemungkin, dan penguat (Green & Kreuter, 2005). Pengetahuan dan sikap merupakan 
faktor predisposisi, ketersediaan sarana dan media menjadi faktor pemungkin, sedangkan 
keteladanan serta dukungan guru dan orang tua termasuk faktor penguat. Notoatmodjo 
(2012) menjelaskan bahwa perilaku yang didasari pengetahuan dan kesadaran cenderung 
lebih bertahan dibandingkan perilaku tanpa pemahaman. Dengan demikian, edukasi 
menjadi langkah awal pemberdayaan, tetapi perlu didukung sarana yang memadai dan 
pembiasaan yang konsisten di lingkungan sekolah. 

Pemberdayaan kesehatan di sekolah menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 
mengenali, memahami, dan mempraktikkan perilaku sehat. Sekolah dan guru berperan 
menciptakan lingkungan yang memungkinkan perilaku tersebut dilakukan secara 
berulang, termasuk melalui kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Mbakaya et al. 
(2017) menunjukkan bahwa program kebersihan tangan yang efektif di sekolah umumnya 
dilakukan secara terpadu melalui pelatihan, penyediaan sarana, dan dukungan kebijakan 
sekolah. 

Media edukasi juga penting bagi siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap 
berpikir konkret. Media visual dan audiovisual dapat membantu menyampaikan pesan 
kesehatan melalui gambar, warna, dan contoh yang dekat dengan kehidupan anak. Ismi 
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et al. (2025) melaporkan bahwa edukasi menggunakan media audiovisual meningkatkan 
proporsi siswa sekolah dasar dengan pengetahuan baik dari 35,6% menjadi 73,3%. Poster 
juga memiliki keunggulan karena relatif murah, mudah dipasang, dan dapat terus dilihat 
setelah kegiatan sebagai pengingat perilaku sehat. 

Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir tetap menjadi salah satu perilaku 
utama dalam PHBS. Hand sanitizer berbasis alkohol dapat digunakan sebagai pelengkap 
ketika air dan sabun tidak tersedia. Tinjauan Cochrane menunjukkan bahwa penggunaan 
pembersih tangan tanpa bilas di sekolah dan prasekolah mungkin sedikit menurunkan 
ketidakhadiran akibat sakit, meskipun kepastian buktinya masih rendah (Munn et al., 
2020). Selain kebersihan tangan, aktivitas fisik juga menjadi bagian penting dalam 
pembentukan perilaku sehat. WHO merekomendasikan anak dan remaja melakukan 
aktivitas fisik intensitas sedang hingga berat rata-rata 60 menit per hari serta membatasi 
waktu sedentari, terutama waktu layar untuk rekreasi (Bull et al., 2020). Kedua aspek 
tersebut menjadi dasar materi edukasi dalam kegiatan ini. 

3. METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan dan Desain Kegiatan 
Kegiatan ini menggunakan pendekatan edukasi kesehatan partisipatif melalui 

penyuluhan interaktif, media visual, demonstrasi, dan tanya jawab. Efektivitas edukasi 
dievaluasi dengan desain one-group pretest–posttest, yaitu mengukur pengetahuan 
kelompok yang sama sebelum dan sesudah edukasi menggunakan instrumen yang sama. 
Desain ini umum digunakan dalam evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
(Aini et al., 2025; Trisasmita, 2022). 

 

Lokasi, Waktu, Sasaran, dan Mitra 
Kegiatan dilaksanakan di SDN Cisaat, Desa Cisaat, Kecamatan Ciater, Kabupaten 

Subang, Jawa Barat, selama delapan bulan (Februari–September 2026), dengan edukasi 
utama pada 22 Mei 2026. Sasaran kegiatan adalah 21 siswa kelas IV, dengan KKGO 
Kecamatan Ciater sebagai mitra yang memfasilitasi akses ke sekolah, mengorganisasikan 
peserta, dan mendampingi pelaksanaan kegiatan di lapangan. 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

Tahap Waktu Kegiatan 

Persiapan Februari–April 2026 

Koordinasi dengan SDN Cisaat dan KKGO 
Kecamatan Ciater, analisis situasi, penyusunan 
materi, desain poster, dan penyusunan soal pre-
test/post-test 

Pelaksanaan 22 Mei 2026 

Pembukaan, pre-test, penyuluhan interaktif 
dengan poster, demonstrasi langkah mencuci 
tangan, tanya jawab, post-test, dan pembagian 
hand sanitizer 

Evaluasi Juni–Juli 2026 
Pengolahan dan analisis data, pemantauan 
pembiasaan PHBS melalui komunikasi dengan 
pihak sekolah 

Pelaporan dan 
diseminasi 

Agustus–September 
2026 Penyusunan laporan dan artikel ilmiah 

 

Materi dan Media Edukasi 
Materi disampaikan menggunakan poster “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat” yang 

memuat tujuh perilaku yang diadaptasi dari indikator PHBS, yaitu menggunakan air 
bersih, mencuci tangan dengan sabun, menggunakan jamban sehat, memberantas jentik 
nyamuk, mengonsumsi makanan sehat, melakukan aktivitas fisik minimal 60 menit setiap 
hari, dan tidak merokok. Setiap pesan dilengkapi ilustrasi anak dan kalimat singkat agar 
mudah dipahami oleh siswa kelas IV. 

 

 
Gambar 1. Poster edukasi PHBS yang digunakan dalam kegiatan 

Pada sesi demonstrasi, pemateri memperagakan urutan gerakan mencuci tangan dan 
siswa menirukannya. Demonstrasi dilakukan sebagai simulasi gerakan tanpa air dan 
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sabun. Di akhir kegiatan, setiap siswa menerima hand sanitizer sebagai sarana pendukung 
kebersihan tangan di sekolah. 

Instrumen dan Pengumpulan Data 
Pengetahuan siswa diukur menggunakan lima soal isian singkat yang disusun 

berdasarkan materi, meliputi (1) kepanjangan PHBS, (2) alasan mencuci tangan dengan 
sabun sebelum makan, (3) cara memberantas jentik nyamuk, (4) durasi aktivitas fisik 
harian yang dianjurkan, dan (5) tujuh perilaku PHBS yang dapat dilakukan di sekolah. 
Setiap soal diberi skor 0–20 berdasarkan ketepatan dan kelengkapan jawaban, dengan 
total skor 0–100. Instrumen yang sama digunakan sebelum (pre-test) dan segera setelah 
edukasi (post-test). Keterlibatan siswa selama kegiatan juga dicatat melalui observasi dan 
dokumentasi. 

Analisis Data 
Data dianalisis secara deskriptif (rerata, simpangan baku, median, nilai minimum, 

dan maksimum). Normalitas selisih skor diuji dengan uji Shapiro–Wilk. Karena selisih 
skor tidak berdistribusi normal, perbedaan skor pre-test dan post-test diuji dengan uji 
peringkat bertanda Wilcoxon pada taraf signifikansi 0,05, dan besar efek dihitung dengan 
r = Z/√N. Besarnya peningkatan relatif terhadap peningkatan maksimum yang mungkin 
dicapai dihitung menggunakan normalized gain (N-gain), yaitu g = (skor post-test − skor 
pre-test)/(skor maksimum − skor pre-test), dengan kategori tinggi (g ≥ 0,7), sedang (0,3 
≤ g < 0,7), dan rendah (g < 0,3) (Hake, 1998). Data observasi dianalisis secara deskriptif 
kualitatif untuk melengkapi hasil tes. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan 
Sesi edukasi dilaksanakan pada 22 Mei 2026 di ruang kelas SDN Cisaat dan diikuti 

oleh seluruh 21 siswa sasaran dengan pendampingan guru. Kegiatan diawali dengan 
perkenalan, penjelasan tujuan, dan pre-test. Selanjutnya, materi disampaikan 
menggunakan poster sebagai media utama (Gambar 2). Ketujuh perilaku pada poster 
dibahas satu per satu dan dikaitkan dengan kebiasaan siswa di rumah maupun di sekolah 
agar materi lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian materi PHBS menggunakan poster 
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Selama sesi tanya jawab, sebagian besar siswa aktif menjawab dan bertanya. 
Pengetahuan awal siswa terlihat beragam; sebagian telah memahami dasar PHBS, 
sementara lainnya baru memperoleh materi secara terstruktur. Untuk menyesuaikan 
perbedaan tersebut, pemateri menggunakan bahasa sederhana dan mengulang poin-poin 
penting. Setelah demonstrasi dan post-test, siswa menerima hand sanitizer, sementara 
poster diserahkan kepada pihak sekolah untuk digunakan kembali sebagai media edukasi 
oleh guru (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Siswa kelas IV dengan poster PHBS dan hand sanitizer setelah sesi edukasi 

Perubahan Pengetahuan Siswa 
Hasil pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 2. Rerata skor pengetahuan 

meningkat dari 60,00 menjadi 84,05, atau naik 24,05 poin (40,1%). Skor terendah naik 
dari 40 menjadi 70, sedangkan skor tertinggi naik dari 80 menjadi 95. Simpangan baku 
yang mengecil dari 11,07 menjadi 7,18 menunjukkan bahwa pengetahuan siswa setelah 
edukasi menjadi lebih merata. 

Tabel 2. Statistik deskriptif skor pengetahuan PHBS (n = 21) 

Statistik Pre-test Post-test Selisih 
Rerata ± SB 60,00 ± 11,07 84,05 ± 7,18 24,05 ± 4,36 
Median 60 85 25 
Minimum–Maksimum 40–80 70–95 15–30 
Shapiro–Wilk (p) 0,745 0,253 0,010 

Keterangan: SB = simpangan baku. Uji peringkat bertanda Wilcoxon: Z = −4,06; p < 0,001; besar efek r = 
Z/√N = 0,89. 
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Uji Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa selisih skor tidak berdistribusi normal (p = 
0,010), sehingga digunakan uji Wilcoxon. Hasil uji menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara skor sebelum dan sesudah edukasi (Z = −4,06; p < 0,001) dengan besar 
efek r = 0,89, yang tergolong besar. Seluruh 21 siswa memperoleh skor post-test lebih 
tinggi daripada pre-test, tanpa ada siswa yang skornya tetap atau menurun. Perubahan 
skor setiap siswa ditampilkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Skor pre-test dan post-test setiap siswa (diurutkan berdasarkan skor pre-test) 

Gambar 4 memperlihatkan bahwa kenaikan skor terjadi pada semua tingkat 
pengetahuan awal. Siswa dengan skor awal rendah (40–50) naik menjadi 70–80, 
sedangkan siswa dengan skor awal tinggi (75–80) naik menjadi 95. Hasil N-gain pada 
Tabel 3 memperkuat temuan ini. Rerata N-gain sebesar 0,62 termasuk kategori sedang, 
dengan rentang 0,50–0,80. Sebanyak 4 siswa (19,0%) berada pada kategori tinggi dan 17 
siswa (81,0%) pada kategori sedang, sedangkan tidak ada siswa pada kategori rendah. 

Tabel 3. Distribusi kategori N-gain (n = 21) 

Kategori N-gain Kriteria Jumlah siswa Persentase 
Tinggi g ≥ 0,7 4 19,0% 
Sedang 0,3 ≤ g < 0,7 17 81,0% 
Rendah g < 0,3 0 0,0% 
Rerata N-gain (rentang)  0,62 (0,50–0,80) Sedang 
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Pembahasan 
Peningkatan pengetahuan pada kegiatan ini sejalan dengan hasil kegiatan serupa. 

Salim et al. (2021) melaporkan peningkatan pengetahuan PHBS sebesar 57% pada siswa 
sekolah dasar setelah penyuluhan dan pemutaran video, sedangkan Trisasmita (2022) 
melaporkan peningkatan pemahaman berbagai aspek PHBS sebesar 31,5–51,4%. Pada 
tingkat yang lebih luas, meta-analisis Ismail et al. (2024) menunjukkan bahwa program 
kebersihan berbasis sekolah dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik siswa. 
Kenaikan rerata sebesar 40,1% dalam kegiatan ini masih berada dalam kisaran temuan 
tersebut. 

Hasil tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Poster menyajikan 
pesan melalui ilustrasi dan kalimat singkat sehingga sesuai dengan karakteristik siswa 
kelas IV yang masih berada pada tahap berpikir konkret, sejalan dengan manfaat media 
visual yang dilaporkan Ismi et al. (2025). Penyuluhan juga dilakukan secara interaktif 
dengan mengaitkan materi pada kebiasaan siswa sehari-hari. Selain itu, pemberian pre-
test di awal dapat membuat siswa lebih memperhatikan materi yang kemudian 
disampaikan. Faktor terakhir perlu diperhatikan karena dapat turut memengaruhi 
peningkatan skor di luar efek edukasi. 

Peningkatan pada seluruh siswa dan penurunan simpangan baku menunjukkan 
bahwa edukasi dapat menjangkau siswa dengan tingkat pengetahuan awal yang berbeda. 
Namun, rerata N-gain yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa penguasaan 
materi belum sepenuhnya optimal. Siswa dengan skor awal tinggi memiliki ruang 
peningkatan yang lebih terbatas, sedangkan siswa dengan skor awal rendah masih 
memerlukan penguatan meskipun mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan 
pentingnya pengulangan materi dan pembiasaan, terutama bagi siswa dengan 
pengetahuan awal yang lebih rendah. 

Integrasi aktivitas fisik ke dalam materi PHBS juga memiliki dasar yang kuat. 
Sebagian besar anak Indonesia belum memenuhi rekomendasi aktivitas fisik (Hanifah et 
al., 2023), sementara aktivitas fisik merupakan salah satu indikator dengan nilai terendah 
dalam rapor aktivitas fisik anak secara global (Aubert et al., 2022). Pesan aktivitas fisik 
minimal 60 menit per hari pada poster mengacu pada rekomendasi WHO (Bull et al., 
2020) dan dibuat sederhana agar mudah diingat. Dalam hal ini, keterlibatan KKGO dapat 
mendukung keberlanjutan pesan tersebut melalui integrasi dengan pembelajaran PJOK 
dan aktivitas siswa di sekolah. 

Pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang mendukung perubahan perilaku, 
tetapi tidak secara langsung menjamin terjadinya perubahan tersebut (Green & Kreuter, 
2005). Srisantyorini dan Ernyasih (2020) menemukan hubungan antara pengetahuan dan 
sikap dengan perilaku PHBS siswa, tetapi penerapannya tetap memerlukan dukungan 
sarana dan pembiasaan. Tinjauan sistematis juga menunjukkan bahwa dampak program 
kebersihan tangan lebih optimal ketika dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan 
berbagai tingkat intervensi (Mbakaya et al., 2017; Willmott et al., 2016). Oleh karena itu, 
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poster yang ditinggalkan di kelas, pemberian hand sanitizer, dan pendampingan melalui 
KKGO diharapkan dapat membantu mempertahankan hasil edukasi. 

Pemberian hand sanitizer dalam kegiatan ini ditempatkan sebagai pelengkap, bukan 
pengganti cuci tangan dengan sabun dan air mengalir. Munn et al. (2020) menunjukkan 
bahwa pembersih tangan tanpa bilas mungkin sedikit menurunkan ketidakhadiran akibat 
sakit, meskipun kepastian buktinya rendah. Karena demonstrasi dalam kegiatan ini masih 
berupa simulasi, kegiatan lanjutan sebaiknya dilengkapi praktik cuci tangan pakai sabun 
secara langsung menggunakan fasilitas sekolah. 

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain one-group pretest–posttest 
tanpa kelompok pembanding belum dapat memisahkan efek edukasi dari faktor lain, 
termasuk pengaruh penggunaan soal yang sama pada pre-test dan post-test. Pengukuran 
segera setelah edukasi juga hanya menggambarkan perubahan pengetahuan jangka 
pendek, bukan retensi. Selain itu, instrumen hanya terdiri atas lima soal dan belum 
mengukur sikap maupun praktik PHBS secara terstruktur. Keterbatasan ini dapat menjadi 
dasar pengembangan kegiatan berikutnya dengan pemantauan yang lebih panjang serta 
pengukuran sikap dan praktik siswa. 

 

 
Gambar 5. Tim pengabdian, guru, mitra KKGO, dan siswa SDN Cisaat dari beberapa kelas 

setelah kegiatan 
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5. KESIMPULAN 
Program edukasi PHBS dengan pendekatan interaktif dan media poster meningkatkan 

pengetahuan siswa kelas IV SDN Cisaat. Rerata skor meningkat dari 60,00 menjadi 84,05, 
seluruh siswa mengalami peningkatan, dan rerata N-gain berada dalam kategori sedang. 
Integrasi aktivitas fisik dalam materi PHBS serta keterlibatan KKGO sebagai mitra 
memperluas cakupan pembinaan kesehatan sekolah, tidak hanya pada kebersihan tetapi 
juga pada pembiasaan gaya hidup aktif. 

Kegiatan selanjutnya disarankan untuk (1) menambahkan praktik langsung mencuci 
tangan pakai sabun di fasilitas sekolah, (2) mengukur retensi pengetahuan beberapa minggu 
setelah edukasi serta sikap dan praktik PHBS menggunakan instrumen terstruktur, (3) 
melibatkan guru PJOK dan pengelola UKS dalam pembiasaan harian, seperti cuci tangan 
sebelum makan dan aktivitas fisik saat istirahat, serta (4) memperluas kegiatan ke sekolah 
lain di lingkungan KKGO Kecamatan Ciater. 
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